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ABSTRACT

Kompetensi guru berperan penting dalam meningkatkan mutu pendidikan dan
kualitas sekolah, sehingga diperlukan lingkungan kerja yang mendukung
pengembangannya agar kinerja dan mutu pendidikan meningkat. Pengembangan
kompetensi guru dipengaruhi oleh kondisi psikologi organisasi di lingkungan kerja
yang memerlukan penerapan optimal serta kerja sama seluruh warga sekolah.
Psikologi organisasi berpengaruh besar terhadap peningkatan kinerja guru dan
pencapaian hasil yang maksimal. Penelitian ini menggunakan metode kualitatif
dengan instrumen non-tes berupa wawancara mendalam dan observasi untuk
memahami pandangan dan pengalaman guru terkait pengembangan kompetensi
berbasis psikologi organisasi dalam meningkatkan kinerja di PAUD. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa lingkungan kerja yang kondusif dan
memperhatikan psikologi organisasi menjadi fondasi kuat bagi pengembangan
kompetensi guru, sehingga meningkatkan kinerja, loyalitas, dan optimalisasi
seluruh aspek kompetensi guru.

Teacher competence plays a crucial role in improving the quality of education and

schools. Therefore, a supportive work environment is essential for its development,
leading to improved performance and quality. Teacher competence development is
influenced by the organizational psychology of the workplace, which requires
optimal implementation and cooperation from all school members. Organizational
psychology significantly impacts teacher performance and maximizes results. This
study employed qualitative methods with non-test instruments, including in-depth
interviews and observations, to understand teachers' perspectives and experiences
regarding organizational psychology-based competency development in improving
performance in early childhood education (PAUD). The results indicate that a
conducive work environment that pays attention to organizational psychology
provides a strong foundation for teacher competency development, thereby
improving performance, loyalty, and optimizing all aspects of teacher competency.

This is an open access article under the CC—BY-SA license.

How to Cite: Arista Cahyaningsih, et al (2026). Kompetensi Guru Berbasis Psikologi Organisasi dalam
Meningkatkan Kinerja Guru di PAUD, 4(3) 18184-18191. https://doi.org/10.31004/jerkin.v4i3.4782

PENDAHULUAN

Pendidikan Anak Usia Dini memiliki peran fundamental dalam membentuk dasar perkembangan
anak di masa depan. Untuk mencapai tujuan tersebut, guru dituntut menguasai kompetensi profesional
yang mencakup kemampuan merancang pembelajaran yang efektif, menarik, membentuk karakter, dan
berorientasi pada peningkatan mutu pendidikan. Kreativitas dan inovasi menjadi aspek penting dalam
praktik pembelajaran karena berpengaruh terhadap perkembangan karakter dan kualitas peserta didik.
Di era dimana kreativitas dan inovasi merupakan ketrampilan penting untuk menghadapi tantangan
global yang kompleks, pengembangan inovasi menjadi fokus utama dalam pendidikan, hal ini sesuai
dengan best practise yang dilakukan oleh K. Samuel J (J, 2025) Oleh sebab itu, guru memiliki tanggung
jawab besar untuk menciptakan proses pembelajaran yang optimal.
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Salah satu pendekatan pembelajaran yang relevan adalah edutainment. Edutainment ini
merupakan sebuah pendekatan pembelajaran yang memadukan unsur pendidikan dan hiburan yang
tujuannya membuat proses belajar menjadi menyenangkan, menarik, dan lebih mudah dipahami oleh
peserta didik. Edutainment mendefinisikan ulang pengalaman di kelasdan dapat menciptakan
lingkungan belajar yang interaktif, menarik dan efektif (Shukla et al., 2025). Pendekatan pembelajaran
ini sering digunakan untuk anak anak karena dirasa sesuai dengan karakteristik anak walaupun juga
cukup efektif untuk dewasa. Edutainment, meskipun tampak sebagai ide baru dan sedang tren, pada
dasarnya merupakan kombinasi antara pendidikan dan hiburan, atau meningkatkan pembelajaran dengan
membuatnya lebih menarik . Pendekatan ini memungkinkan anak belajar sambil bermain dan bermain
sambil belajar dalam suasana menyenangkan sehingga materi lebih mudah dipahami oleh anak anak
(Nurdin, 2021). Dengan menggunakan pendekatan ini maka siswa terlibat langsung dalam kegiatan
belajar, menarik dan menyenangkan, mendorong kreatifitas dan imajinasi dalam berkreasi, serta
mempermudah pemahaman materi.

Selain kemampuan pedagogis, guru juga perlu memahami keterampilan dalam mengelola aspek
psikologi organisasi yang memengaruhi kinerja, motivasi, dan kesejahteraan kerja. Dukungan organisasi
dalam bentuk pelatihan, lingkungan kerja yang kondusif, dan interaksi sosial yang positif memiliki peran
penting dalam meningkatkan performa guru (Santosa et al., 2022).

Kompetensi guru merupakan elemen utama dalam peningkatan mutu pendidikan (Purwaningsih
et al., 2022). Kompetensi guru tidak hanya berkaitan dengan penguasaan materi dan metodologi
pembelajaran, tetapi juga kemampuan manajerial kelas dan kemampuan interpersonal. Guru profesional
ditunjukkan melalui kualifikasi formal, sertifikasi profesi, dan kemampuan merancang pembelajaran
yang terstruktur. Ketika standar kompetensi ini terpenuhi, kualitas peserta didik akan meningkat baik
dalam aspek akademik maupun karakter (Nur & Fatonah, 2023).

Dalam perkembangan pendidikan modern, guru tidak hanya berperan sebagai penyampai materi,
tetapi juga fasilitator yang mampu mengelola aspek pedagogis, sosial, dan psikologis. Kinerja guru
dipengaruhi oleh kepemimpinan, lingkungan kerja, dan kesejahteraan psikologis, yang merupakan fokus
kajian psikologi organisasi. Dalam Penelitian yang dilakukan K. Devi dkk tentang faktor psikologis dan
faktor organisasi berpengaruh terhadap kinerja karyawan menunjukkan bahwa faktor psikologis dan
faktor organisasi berpengaruh signifikan terhadap kinerja individu (Devi & Suwena, 2018).

Berbagai aspek psikologi organisasi seperti hubungan interpersonal, dukungan manajerial,
budaya positif, umpan balik, dan refleksi diri saling berkaitan dan berkontribusi pada terbentuknya
lingkungan kerja yang sehat dan produktif. Psikologi organisasi menyediakan kerangka kerja
komprehensif untuk menganalisis dan meningktakan kesejahtaraan karyawan dengan faktor faktor
fundamental seperti budaya organisasi, kepemimpinan, desain pekerjaan, dan dinamika interpersonal
(Dewangan, 2025). Hubungan interpersonal yang merupakan relasi antar dua orang atau lebih yang
terbentuk melalui proses komunikasi, saling pengaruh, dan keterlibatan emosional. Hubungan ini
mencakup cara individu berhubungan, berkomunikasi, bekerjasama dan membangun kedekatan satu
sama lain . Dukungan manajerial yang merupakan bentuk bantuan, bimbingan, fasilitasdan kebijakan
yang diberikan oleh manajemen atau pimpinan dalam hal ini kepala sekolahuntuk membantu guru
bekerja secara optimal. Dukunga manajerial dari kepala sekolah menjadi faktor penting yang
mempengaruhi kinerja guru, motivasi, kepuasan kerja dan bahkan kualitas pembelajaran. Sedangkan
budaya positif akan menciptakan lingkungan yang sehat, suportif, produktif dan mendorong
perkembangan setiap guru untuk memilikikinerja yang positif dan aktif. Budaya sekolah yang positif
berperan penting dalam menciptakan lingkungan yang sehat, suportif dan produktif yang meningkatkan
kinerja guru dengan menumbuhkan motivasi, disiplin, dan efektifitas dalam mengajar. Faktor utama
dalam membangun budaya positif meliputi kepemimpinan transformasional kepala sekolah, kolaborasi
antar guru, sistem penghargaan yang adil, dan partisipasi aktif siswa dan pendidik dalam menciptakan
lingkungan belajar yang kondusif. Implementasi budaya positif dapat meningktakan kinerja guru,
memperbaiki hubungan sosial di sekolah, dan mendukung terciptanya ekosistem pendidikan yang
harmonis dan produktif (Yuhana et al., 2025).

Umpan balik dalam organisasi pendidikan sangat dibutuhkan untuk guru mempertahankan hal
yang sudah baik, memperbaiki kekurangan dalam kinerja dan meningktakan kualitas kerja atau belajar.
sedangkan refleksi merupakan proses berpikir kembali tentang pengalaman, tindakan atau peristiwa
yang sedang terjadi untuk memahami makna, menilai keberhasilan, menemukan kekurangan dan
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merencanakan perbaikan di masa depan. Umpan balik dalam organisasi pendidikan sangat penting bagi
guru untuk mempertahankan kekuatan mengatasi kesenjangan kinerja, dan meningktkan kualitas kerja
atau pembelajaran. Umpan balik yang bersifat spesifik, objektif, dan berfokus pada kinerja, bukan pada
individu, dan disampaiakn dalam lingkungan suportif. Tujuan refleksi ini untuk memahami apa saja
yang sudah dilakukan dengan baik, apa yang masih kurang atau kesalahan yang terjadi, mengapa terjadi
dan yang pasti adalah apa yang perlu diperbaiki sehingga kinerja guru dapat ditingkatkan lebih baik lagi.
Dalam Penelitian menunjukkan bahwa pengelolaan sumber daya manusia berbasis modal psikologis
dan dukungan organisasi mampu meningkatkan keterlibatan kerja dan kinerja (Adelaide Savio et al.,
2023). Temuan serupa juga dilaporkan bahwa dukungan organisasi memiliki pengaruh kuat terhadap
efektivitas kerja di sektor pelayanan publik (Apriani, 2022).

Kinerja guru juga dipengaruhi oleh gaya kepemimpinan dan budaya organisasi yang mampu
meningkatkan motivasi kerja (Jeferson Tanesab & Helzron Lobo, 2025). Gaay kepemimpinan kepala
sekolah sangat menentukan bagaimana guru bekerja, termotivasi , dan berkembang. Seorang pemimpin
atau kepala sekolah yang efektif akan dapat menciptakan kondisi kerja yang produktif. Faktor psikologis
individu seperti keyakinan diri turut memengaruhi kompetensi guru. Faktor psikologi seperti keyakinan
diri, motivasi, sikap kerja, emosi dan kepribadian merupakan aspek internal yang menentukan
bagaimana seorang guru memahami tugasnya, mengambil keputusan saat mengajar, berinteraksi dengan
siswa dan mengembangkan kemampuan profesional. Guru dengan kondisi psikologis positif cenderung
memiliki kompetensi yang lebih baik. Semakin tinggi keyakinan diri guru, semakin kuat kompetensi
pedagogik, profesional, sosial dan kepribadiannya. Penelitian menunjukkan bahwa faktor individu,
psikologis, dan organisasi secara simultan memengaruhi kinerja guru taman kanak kanak (Warih Anggi
Pratiwi & Prehatiningsih, 2025).

Berdasarkan uraian tersebut, maka dapat kita pahami bahwa pengembangan kompetensi guru
berbasis psikologi organisasi memerlukan perhatian terhadap dukungan organisasi, motivasi, dan faktor
psikologis individu. Lembaga pendidikan perlu menciptakan lingkungan kerja yang memberdayakan,
menyediakan pelatihan berkelanjutan, dan membangun kepemimpinan yang suportif untuk
meningkatkan kinerja guru. Penelitian ini penting dilakukan mengingat peran strategis guru dalam
membentuk karakter sejak dini, terbatasnya penelitian serupa pada pendidikan anak usia dini, serta
pengaruh faktor non teknis seperti kepuasan kerja, rasa memiliki, hubungan antar rekan, dan dukungan
manajemen yang memengaruhi kualitas kinerja guru.

METODE

Penelitian yang dilakukan ini menggunakan pendekatan kualitatif untuk menggali makna,
pandangan, pengalaman, dan persepsi subjektif dari guru dan kepala sekolah PAUD mengenai
kompetensi guru berbasis psikologi organisasi dalam meningkatkan kinerja di lembaga Pendidikan Anak
Usia Dini . Memahami fenomena secara mendala melalui pengumpulan data berupa kata kata, pendapat,
pengalamandan makna bukan angka. Fokusnya tentang bagaimana dan mengapa sesuatu terjadi bukan
seberapa banyak atau seberapa besar. Metode pengumpulan data dilakukan melalui wawancara
mendalam dan observasi partisipatif. Instrumen penelitian menggunakan instrumen non tes berupa
pedoman observasi dan pedoman wawancara sebagaimana dijelaskan oleh Witarsa dan Alim tahun dua
ribu dua puluh dua. Pendekatan kualitatif ini dipilih karena mampu menangkap motivasi dan
pengalaman guru secara mendalam serta memahami bagaimana kompetensi berbasis psikologi
organisasi berdampak pada kinerja (Witarsa & Alim, 2022).

Sumber data dalam penelitian ini adalah subjek dari mana data diperoleh yaitu kepala sekolah dan
guru kelas PAUD sebagaimana diungkapkan oleh Hardani dan rekan tahun dua ribu dua puluh. Teknik
pengumpulan data dilakukan melalui wawancara dengan cara bertanya langsung kepada responden
untuk memperoleh informasi melalui tanya jawab tatap muka antara pewawancara dan informan dengan
menggunakan pedoman wawancara (Dr. Yudin Citriadin, 2020). Observasi yang dilakukan dengan
mengamati secara langsung kondisi di lapangan baik dalam bentuk aspek fisik maupun perilaku selama
proses pembelajaran dan interaksi kerja.

Pedoman pengumpulan data disusun sebagai acuan untuk memastikan data yang diperoleh relevan
dengan fokus penelitian. Aspek aspek yang diamati meliputi hubungan interpersonal, motivasi dalam
mengembangkan kompetensi yang memperhatikan kebutuhan psikologis guru, kepemimpinan yang
mendukung, budaya organisasi, partisipasi aktif, dan rasa memiliki terhadap lembaga.



Jurnal Pengabdian Masyarakat dan Riset Pendidikan,
Volume 04, No. 03, Januari-Maret 2026, hal. 18184-18191 18187

Teknik analisis data dilakukan dengan mencari dan menyusun secara sistematis data yang
diperoleh dari hasil wawancara, catatan lapangan, dan dokumentasi. Proses analisis dilakukan dengan
mengorganisasikan data, melakukan sintesis, menyusun ke dalam pola, memilih informasi penting, dan
menarik simpulan sehingga mudah dipahami oleh peneliti maupun pihak lain (Dr. Yudin Citriadin,
2020).

HASIL DAN PEMBAHASAN

Guru adalah pendidik profesional yang memiliki tanggung jawab besar dalam membentuk
karakter peserta didik dan pengetahuan peserta didik, khususnya pada usia dini (PAUD). Tugas utama
mereka para guru meliputi mendidik, membimbing, mengajar, mengarahkan, mengevaluasi, dan menilai
perkembangan anak secara holistik. Dari pernyataan tersebut berarti bahwa seorang guru tidak hanya
sebatas menyampaikan materipelajaran, tetapi mencakup seluruh aspek pengembangan anak baik
kognitif, sosial- emosional, moral, fisik, maupun karakter. Seorang guru dituntut untuk melaksanakan
fungsi pendidikan secara menyeluruh agar perkembangan anak berjalan dengan optimal. Oleh karena
itu, sangat penting bagi setiap guru untuk memiliki dan memenuhi kualifikasi serta seluruh kompetensi
yang dipersyaratkan guna menjalankan peran vital ini secara optimal (Dudung, 2018). Dalam penelitian
ini didapatkan hasil yang menunjukkan bahwa untuk mengembangkan kompetensi guru maka
dibutuhkan pendekatan yang menyeluruh pada kompetensi pedagoguk, sosial, kepribadian,
kepemimpinan dan professional yang memperhatikan faktor faktor pendukungnya seperti penguasaaan,
kesesuaian dan dampak dari kompetensi itu sendiri.

Kompetensi guru yang mumpuni secara langsung berkolerasi dengan peningkatan kualitas
kinerjanya. Ketika seorang guru dapat menguasai kompetensi yang dibutuhkan, maka ia akan mampu
mengimplementasikan strategi pengajaran yang lebih efektif dan inovatif. Hal ini tidak hanya
mempengaruhi proses belajar mengajar, tetapi juga akan meningkatkan hasil belajar siswa secara
signifikan. Dengan kata lain, penguasaan kompetensi guru menjadi fondasi yang sangat penting untuk
membentuk kinerja profesional yang unggul dan berkualitas.

I kompetensi sosial

P »
Kompetensi Pedagogik

Gambar 1. Hasil Analisis Kompetensi guru

is part|of
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s partof |

Dari gambar hasil analisis kompetensi guru diatas dapat ditarik kesimpulan bahwa kompetensi
guru merupakan variabel sentral yang dipengaruhi beberapa faktor aspek dari kompetensi guru secara
keseluruhan. Komponen tersebut yaitu kompetensi kepribadian, sosial, pedagogik, penguasaan
kompetensi kesesuaian kompetensi dan pengaruh komptensi profesional. Secara tidak langsung data ini
mengidentifikasi bahwa seluruh komponen kompetensi guru saling berhubungan. Bisa diartikan bahwa
seorang guru yang berkompetensi tinggi tidak hanya terbatas pada penguasaan materi pelajaran,
melainkan juga melibatkan aspek kepribadian, sosial, pedagogik, serta kemapuan untuk menunjukkan
relevansi dan dampak positif dari kompetensi yang dimiliki (Abarua et al., 2023).

Usaha dan Upaya guru dalam meningkatkan Kompetensi banyak mendapat pengaruh dari
lingkungan dan psikologi organisasi, karena psikologi organisasi merupakan sarana dalam upaya dana
usaha mencapai tujuan sebuah organisasi (Irwan et al., 2021) dalam hal ini lembaga pendidikan/ sekolah.
Sekolah merupakan organisasi pendidikan yang disiapkan memiliki program pendidikan yang mampu
menghadapi berbagai tantangan dalam persaingan global. Karena diupayakan dan direncanakan untuk
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kemajuan pendidikan, maka seharusnya psikologi organisasi perlu diusahakan dapat fleksibel dan cepat
beradaptasi dengan berbagai perubahan (Abarua et al., 2023).

budaya lingkungan

= PR is part of Dukungan dan Lingkungan | is part of
e
% I

Dukungan lingkungan

Gambar 2. pengaruh dukungan dan lingkungan organisasi

Dukungan dan lingkungan organisasi terhadap kinerja menyiratkan bahwa lingkungan kerja
organisasi yang sehat dan mendukung diperlukan adanya kepemimpinan yang suportif, ligkungan yang
nyaman secara fisik dan psikologis, budaya positif yang dibangun bersama, komunikasi yang terbuka
dan dukungan dari rekan kerja serta sarana prasarana kerja yang memadai.

Kualitas dukungan dan lingkungan organisasi dipengaruhi secara kolektif oleh dukungan kepala
sekolah, kenyaman kerja, komunikai aktif, budaya lingkungan dan dukungan lingkungan itu sendiri.
Untuk meningkatkan dukungan dan lingkungan organisasi, intervensi atau strategi perlu menargetkan
kelima aspek ini secara komprehensif, bukan hanya salah satunya. Jadi keberhasilan sebuah organisasi
sangat bergantung pada sinergi antara kepemimpinan yang mendukung, komunikasi yang efektif,
budaya kerja yang positif, dan lingkungan kerja yang nyaman.

Tantangan Kerja
: l
)~
3

Tantangan Pengembangan | is part of Pengembangan Kompetensi
Kompetensi . » Guru
Al

Program Pengembangan
Kompetensi

Gambar 3. Diagram pengembangan kompetensi guru

Pengembangan kompetensi guru memiliki hubungan tiga aspek utama yaitu tantangan
pengembangan kompetensi, tantangan kerja dan program pengembangan kompetensi. Secara
keseluruhan saya menyimpulkan bahwa "Pengembangan Kompetensi Guru" adalah sebuah proses yang
kompleks dan dipengaruhi oleh beberapa faktor (Barkah & Sarwandianto, 2023). Proses ini tidak hanya
tentang adanya Program Pengembangan Kompetensi yang formal, tetapi juga dipengaruhi oleh
Tantangan Kerja yang dihadapi guru sehari- hari, serta Tantangan Pengembangan Kompetensi itu
sendiri.

Dengan kata lain, untuk memahami atau merancang strategi pengembangan kompetensi guru
yang efektif, penting untuk mempertimbangkan tantangan yang ada sebagai pendorong, serta
menyediakan program yang relevan dan terstruktur sebagai wadahnya. Hasil ini menggarisbawahi
bahwa pengembangan kompetensi guru adalah interaksi antara masalah yang dihadapi (tantangan) dan

solusi yang diberikan (program).

T Jispartof - = is part of % =
kinerja |e——p Kinerja dan Loyalitas ¢——a Loyalitas Kerja

Kedisiplinan

Gambar 4. kinerja dan loyalitas
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Dari gambar bagan tersebut dapat diartikan bahwa kinerja dan loyalitas dapat tercapai dengan
baik dipengaruhi oleh empat komponen yaitu komitmen, kinerja, loyalitas kerja dan kedisiplinan. Secara
keseluruhan konsep yang saling terkait ini menyimpulkan bahwa kinerja dan loyalitas menjadi konsep
yang saling terkait dan tidak dapat dipisahkan.untuk mencapai kinerja yang optimal dan loyalitas yang
tinggi dalam sebuah organisasi maka diperlukan komitmen dan kedisiplinan yang kuat. Komitmen dan
kedisiplinan mendorong kinerja menjadi dan kinerja yang baik memperkuat loyalitas terhadap
organisasi.

=

I [remip—

Gambar 5. Hasil dari penelitian pola pengembangan kompetensi guru berbasis psikologi organisasi
dalam meningkatkan kinerja

Dari gambar tersebut dapat kita simpulkan bahwa pola pengembangan kompetensi guru berbasis
psikologi organisasi dalam meningkatkan kinerja menghubungkan empat variabel besar yaitu kinerja
dan loyalitas, dukungan dan lingkungan organisasi, pengembangan kompetensi guru dan kompetensi
guru.

Hasil penelitian menunjukkan sebuah model yang saling terkait, pola pengembangan kompetensi
guru yang efektif tidak hanya bergantung pada program pelatihan yang baik, namun juga sangat
dipengaruhi oleh dukungan dan lingkungan organisasi yang suportif. Lingkungan yang positif, dengan
dukungan dari kepala sekolah, komunikasi aktif, dan kenyamanan kerja, menjadi prasyarat agar pola
pengembangan dapat berjalan optimal (Tumeko et al., 2025).

Pada gilirannya, pola pengembangan ini secara langsung bertujuan untuk meningkatkan Kinerja
dan Loyalitas guru. Kinerja dan loyalitas ini sendiri dibentuk oleh aspek-aspek seperti kedisiplinan,
komitmen, dan refleksi. Sementara itu, pengembangan kompetensi ini berfokus pada meningkatkan
Kompetensi Guru dalam berbagai aspek, mulai dari pedagogik, kepribadian, sosial, hingga
kepemimpinan.

Secara singkat, penelitian ini berhasil memodelkan bahwa lingkungan kerja yang kondusif
(Dukungan dan Lingkungan Organisasi) merupakan fondasi bagi pola pengembangan kompetensi guru
yang sukses, yang pada akhirnya akan menghasilkan peningkatan kinerja dan loyalitas guru, serta
mengoptimalkan seluruh aspek kompetensi mereka.

SIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa lingkungan kerja yang dikelola dengan
baik dan kondusif, terutama dari aspek psikologi organisasi dan dukungan struktural, menjadi landasan
utama untuk mengembangkan kompetensi guru secara optimal. Lingkungan yang suportif ini tidak
hanya berfungsi sebagai fondasi yang kuat bagi keberhasilan program pengembangan, tetapi juga secara
langsung berkorelasi dengan peningkatan kinerja dan loyalitas guru. Oleh karena itu, ketika elemen-
elemen lingkungan organisasi bersinergi untuk mendukung pengembangan kompetensi guru secara
menyeluruh, hal ini akan memicu peningkatan kinerja yang signifikan. Proses ini menunjukkan bahwa
kinerja tinggi merupakan hasil dari integrasi berbagai elemen kompleks, termasuk pengembangan
kompetensi yang adaptif terhadap tantangan di lapangan.
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